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RINGAKASAN 
 

Aplikasi Eco Enzyme Limbah Kulit Pisang Dan Model Budidaya Pada 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Jagung Ketan (Zea Mays Cerantina) Lokal 

Dompu. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eco enzyme dan model 

budidaya terhadap Pertumbuhan tanaman jagung ketan (zea mays cerantina) lokal 

dompu, pengaruh eco enzyme dan budidaya terhadap hasil tanaman jagung ketan 

(zea mays cerantina) lokal dompu, dan mengetahui pengaruh eco enzyme dan 

model budidaya terhadap Pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ketan (zea mays 

cerantina) lokal dompu. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pendem, Kecamatan 

Junrejo, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur. Dan berada pada ketinggian ±700 Mdpl, 

curah hujan rata-rata/pertahun 30 mm, dengan suhu rata-rata 280C. Pada tanggal 15 

november 2020 sampai dengan tanggal 7 febuari 2021. Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan kontrol. Ada dua, Faktor pertama adalah aplikasi Eco enzyme (E), yang 

terdiri dari tiga taraf yaitu: 

E1 = 1% (10 ml), E2 =1,5% (15 ml), dan E3 = 2% (20 ml). Faktor kedua adalah 

model budidaya (M), yang terdiri dari tiga taraf yaitu:  M1= Minimum Tillage, M2= 

Organik, dan M3= Anorganik. Dalam penelitian ini terdapat 9 kombinasi perlakuan 

ditambah 1 kontrol sehingga terdapat 10 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan 

sehinga terdapat 30 untuk percobaan dengan masing-masing 5 sampel tanaman 

sehingga didapat 150 polibag. Parameter pengamatan antara lain : tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, bobot tongkol utuh, bobot tongkol tanpa klobot, 

panjang tongkol, diameter tongkol, bobot biji pertongkol, bobot segar akar, bobot 

segar brangkasan, bobot kering akar, bobot kering brangkasan, panjang akar, dan 

kepadatan larutan. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa eco enzyme 

dikombinasikan dengan model budidaya menggunakan pupuk organik kotoran 



kambing berpengaruh terhadap hasil tanaman jagung ketan (Zea mays cerantina) 

lokal dompu pada : bobot tongkol utuh, bobot tongkol tanpa klobot, Panjang 

tongkol, diameter tongkol, dan bobot biji pertongkol. Namun tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman jagung ketan (Zea mays cerantina) lokal dompu. 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Jagung merupakan komoditas serelia yang memiliki peran sebagai pemenuh 

kebutuhan karbohidrat kedua setelah beras. Peran jagung selain sebagai sumber 

pangan, juga dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak, bioenergi, dan bahan baku 

industri (Troyer dan Wellin, 2009). Produksi jagung selama kurun waktu tahun 

2013-2017 mengalami peningkatan rata-rata sebesar 33.77% dari 18.51 juta ton 

pada tahun 2013 meningkat menjadi 27.95 juta ton pada tahun 2017 (BPS, 2017). 

 Jagung ketan (Zea mays C) merupakan jenis jagung yang memiliki karakter 

spesial yaitu mengandung hampir 100% kadar amilopektin dan dimanfaatkan segar 

maupun olahan sebagai pangan lokal yang menjadi makanan ciri khas daerah di 

Indonesia. Selain itu, jagung ketan dengan keunggulan pati yang tinggi berpotensi 

sebagai bahan baku pembuatan tepung jagung dan bahan pengental makanan. Daya 

cerna pati jagung ketan lebih rendah dibandingkan jagung non ketan sehingga 

cocok untuk dikonsumsi oleh penderita diabetes (Rosliana, 2017). Namun, jagung  

ketan sangat sedikit dibudidayakan dikarenakan potensi yang dihasilkan sangat 

rendah yaitu di bawah 2 ton ha-1. Hal ini dapat mengakibatkan hilangnya sumber 

plasma nutfah jagung ketan (Rouf et al., 2010).  Kandungan amilopektin yang 

tinggi pada jagung ketan, menyebabkan tekstur jagung berbeda dari jagung yang 

lainnya yaitu bertekstur lunak dan ketan (Widowati et al., 2006). Endosperma 

jagung ketan mengandung molekul pati bercabang yang disebut amilopektin 

(Kopyra et al., 2012). 

Jagung ketan atau yang dikenal dikalangan masyarakat dompu jago fare keta 

yang akan digunakan dalam penelitian ini termasuk jenis jagung ketan lokal asal 



Indonesia Timur. Salah satu jenis jagung yang dikembangkan di daerah dompu 

adalah jenis jagung ketan atau yang dikenal jago fare keta dalam bahasa dompu. 

Sementara di jepang jagung ini dimanfaatkan sebagai sumber amilopektin yang 

digunakan dalam produk makanan, tekstil, lem dan industri kertas. Jagung ketan 

menjadi salah satu sumber plasma nutfah untuk merakit kultivar-kultivar baru 

melalui pemulian tanaman (Azrai et al., 2009).  

Peningkatan potensi hasil jagung ketan belum mendapat perhatian yang 

serius, yang ada di tingkat petani dan di pasaran dikarenakan ukuran tongkol kecil, 

agak panjang dengan dia  meter 10-12 ml. Selain kondisi benih yang kurang baik, 

kandungan unsur hara atau pemupukan dikalangan petani juga menjadi kendala 

dalam peningkatan produktivitas jagung. Sebagian petani biasanya kurang 

memperhatikan pengaplikasian pupuk pada jagung terutama pada jagung ketan, 

dikarenakan produksi yang tidak memberikan hasil signifikan dan biasanya hanya 

dijadikan konsumsi sendiri sehingga petani kurang memberikan input pupuk agar 

dapat menekan biaya. Salah satu unsur hara yang memiliki peranan penting 

terhadap tanaman adalah unsur N yang biasanya terdapat pada pupuk urea. Namun 

sifat pupuk urea yang mudah terurai membuat pemupukan menjadi lebih intensif.  

Menurut Suwardi dan Roy (2009), mengatakan bahwa pemberian pupuk 

Nitrogen dilakukan dengan pemberian dua kali akan memberikan hasil lebih tinggi 

dengan takaran 100 kg urea perhektar. Pemberian unsur hara N yang sesuai 

kebutuhan tanaman baik jumlah dan waktu pemberiannya akan menyebabkan N 

yang diberikan langsung diserap. Tapi disisi lain secara ekonomi petani kurang 

terpenuhi sehingga menjadi kendala bagi petani untuk membeli pupuk urea dalam 

jumlah yang banyak. 



Alternatif yang bisa dilakukan adalah memanfaatkan sampah organik untuk 

membuat eco enzyme. Mengingat bahan organik di Dompu banyak dan hanya 

dibuang percuma sehingga perlu dilakukan pengolahan agar tidak menimbulkan 

dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. 

Sampah organik dapat dimanfaatkan untuk membuat eco enzyme. Eco 

enzyme pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Rusukon Poompanvong dari Thailand 

lebih dari 30 tahun yang lalu. Beliau secara efektif meneliti bagaimana mengelola 

sisa bahan dapur yang tidak berguna menjadi enzim yang rama lingkungan dan 

bermanfaat. Eco enzyme merupakan enzim yang dihasilkan dari proses fermentasi 

bahan-bahan alami, seperti protein tumbuhan, mineral dan hormon. 

Fungsi eco enzyme yang telah dibuktikan manfaatnya yaitu, dapat 

membantu pertumbuhan tanaman organik, membuat ternak tetap sehat, 

membersihkan saluran dan air, mengurangi sampah, sebagai sabun pencuci piring. 

Dalam bidang farmasi eco enzyme dapat dimanfaatkan untuk mengobati borok di 

kaki pada pasien yang telah menderita diabetes selama berpuluh-puluh tahun dan 

sebagai obat jerawat (Win, 2011). 

Pemberian pupuk yang dilakukan oleh petani lebih khususnya petani 

didompu hanya mengandalkan pupuk urea karena pupuk urea mengandung salah 

satu unsur hara yang memiliki peranan penting terhadap tanaman. Namun sifat urea 

yang mudah terurai membuat pemupukan menjadi lebih intensif. Untuk 

mendapatkan hasil jagung ketan yang lebih tinggi pemberian pupuk sangatlah 

diperlukan. Dari banyak penelitian yang dilakukan untuk tanaman jagung ternyata 

pemupukan dengan eco enzyme pada tanaman jagung ketan belum banyak 

dilakukan. 



1.2  Rumusan Masalah 

 Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terjadi perbedaan antara eco enzyme dengan model budidaya 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung lokal 

2. apakah eco enzymen dengan model budidaya berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung lokal. 

3. Apakah eco enzyme dengan model budidaya berpengaruh terhadap hasil 

tanaman jagung lokal 

1.3 Tujuan penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh interaksi eco enzyme dengan model budidaya terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung lokal 

2. Mengetahui pengaruh interaksi eco enzyme dengan model budidaya terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung lokal. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi eco enzyme dengan model budidaya terhadap 

hasil tanaman jagung lokal. 

 

1.4 Hipotesis 

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Eco enzyme dengan model budidaya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung lokal. 

2. Pemberian eco enzyme dengan model budidaya berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung lokal. 



3. Pemberian eco enzyme dengan model budidaya berpengaruh terhadap hasil 

tanaman jagung lokal. 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

1. Perlakuan pemberian eco enzyme limbah kulit pisang dengan model budidaya 

terjadi interaksi pada tinggi tanaman dengan nilai tertinggi umur 14 hst pada 

perlakuan E1M3 41,63 dan nilai terendah pada perlakuan E1M3 36,49. Pada umur 

28 hst nilai tertinggi terdapat pada perlakuan E2M3 91,13 dan nilai terendah pada 

perlakuan E3M1 73,21. Pada umur 42 hst nilai tertinggi pada perlakuan E3M3 

131,27 dan nilai terendah terdapat pada perlakuan E3M1 97,93. Sedangka pada 

parameter jumlah daun dan diameter batang tidak terjadi interaksi antara eco 

enzyme dengan model budidaya. 

2. Perlakuan pemberian eco enzyme dengan model budidaya terjadi interaksi pada 

hasil tanaman jagung ketan lokal dompu. Memberikan pengaruh nyata terhadap 

bobot tongkol utuh dengan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan E1M3 118,56. 

Bobot tongkol tanpa klobo dengan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan E2M2 

104,36. Panjang tongkol nilai tertinggi terdapat pada perlakuan E2M2 13,33. 

Diameter tongkol nilai tertinggi terdapat pada perlakuan E2M2 40,37. Dan bobot 

biji pertongkol dengan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan E2M2 81,59. 

3. Pemberian eco enzyme dengan model budidaya tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman jagung ketan lokal dompu Sedangkan pada hasil tanaman 

jagung ketan lokal dompu berpengaruh pada bobot tongkol utuh, tanpa klobot, 

panjang tongkol, diameter tongkol dan bobot biji pertongkol. 



5.2 Saran 

 Pemberian dosis eco enzyme limbah kulit pisang belum memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pengamatan pertumbuhan tanaman jagung 

lokal Dompu sehingga perlu dilakukan peningkatan pemberian dosis eco enzyme, 

disamping itu perlu memperhatikan waktu pengaplikasian yang tepat. 
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